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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh penggunaan media audio visual pembelajaran dan
Pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas V SD Negeri 1
Boneatiro Kabupaten Buton Tahun Pelajaran 2018/2019. Populasi penelitian ini adalah seluruh Kelas V SD
Negeri 1 Boneatiro, dengan sampel kelas VB sebagai kelas eksperimen dan VA sebagai kelas kontrol. Hasil
penelitian menunjukan bahwa, hasil post-test keterampilan proses IPA kelas eksperimen yaitu 62,14, kelas
kontrol yaitu 53,86 dan nilai thitung 4,155 > ttabel. Post-test hasil belajar IPA kelas eksperimen yaitu 80,00, kelas
kontrol yaitu 70,86 dan nilai thitung 3,915 > ttabel. Artinya ada perbedaan yang signifikasn antara hasil post-
test kelas eksperimen yang menggunakan media audio visual pembelajaran dengan kelas kontrol yang
menggunakan media gambar. Hasil analisis korelasi diperoleh 0,945 kelas eksperimen dan 0,944 kelas
kontrol. Artinya ada hubungan positif sangat kuat antara keterampilan proses dan hasil belajar IPA.
Sehingga disimpulkan terdapat pengaruh penggunaan media audio visual pembelajaran terhadap
keterampilan proses dan hasil belajar IPA, dan terdapat hubungan positif sangat kuat antara keterampilan
proses dan hasil belajar IPA pada siswa Kelas V SD Negeri 1 Boneatiro 1.
Kata Kunci:Media Audio Visual, Pembelajaran, Keterampilan Proses.
Abstract
This study aims to determine the effect of the use of audio visual media learning and the effect of the use of audio
visual media on science learning outcomes in fifth grade students of SD Negeri 1 Boneatiro, Buton Regency,
Academic Year 2018/2019. The population of this study was all Class V SD Negeri 1 Boneatiro, with samples of VB
class as experimental class and VA as control class. The results showed that the results of the post-test skills of the
experimental class science process were 62.14, the control class was 53.86 and the tcount was 4.155> t table. The
experimental class experimental post-test results of 80.00, control class 70,86 and tcount 3,915> t table. This means
that there is a significant difference between the results of the experimental class post-test using audio-visual learning
media and the control class using image media. The results of the correlation analysis obtained 0.945 experimental
class and 0.944 control class. This means that there is a very strong positive relationship between science process
skills and learning outcomes. So it can be concluded that there is the effect of using audio visual media learning on
science process and learning outcomes skills, and there is a very strong positive relationship between science process
skills and learning outcomes in Class V students of SD 1 Boneatiro 1.
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1. Pendahuluan
Berdasarkan UU Republik Indonesia
No. 20 Tahun 2003 tersebut, salah satu
tujuan pendidikan adalah untuk
mengembangkan potensi dan keterampilan
siswa sehingga potensi dan keterampilan
siswa juga semakin berkembang. Dengan
berkembangnya potensi dan keterampilan
siswa, maka berbagai bidang dalam
kehidupan juga ikut berkembang. Dunia
informasi adalah salah satu bidang yang
berkembang pesat dan paling berpengaruh
di berbagai aspek kehidupan masyarakat,
termasuk aspek pendidikan. Saat ini banyak
teknologi modern yang sering digunakan
oleh masyarakat. Baik itu televisi, radio, tape
recorder, VCD, bahkan LCD dan komputer.
Pada awalnya teknologi seperti VCD, LCD,
komputer adalah barang mewah yang jarang
dimiliki masyarakat, tetapi saat ini telah
menjadi barang yang umum digunakan.
Tidak hanya digunakan untuk konsumsi
pribadi, hiburan atau digunakan kantor
perusahaan, kini produk teknologi modern
juga telah merambah di dunia pendidikan.
Kehadiran teknologi yang modern sekolah
dituntut untuk lebih kreatif dalam membuat
pembelajaran menjadi menarik dan efektif,
baik dalam proses pembelajaran maupun
media pembelajaran sehingga siswa akan
menjadi senang dan tidak bosan selama
proses pembelajaran berlangsung dan
memperoleh hasil belajar maksimal.
Salah satu mata pelajaran yang
diajarkan dalam pembelajaran di Sekolah
Dasar (SD) adalah Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA). Pada dasarnya IPA memiliki tiga
komponen utama seperti yang diungkapkan
Patta Bundu (dalam Binti Muakhirin, 2014:
51), yaitu komponen proses ilmiah, produk
ilmiah, dan sikap ilmiah. Dengan demikian
IPA bukanlah mata pelajaran yang berisikan
kumpulan materi saja. Oleh karena itu,
pembelajaran IPA perlu didesain sebaik
mungkin tidak hanya bertujuan
menyampaikan materi, namun juga dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir,
bekerja, dan dapat mengembangkan
keterampilan proses siswa.
Pada proses pembelajaran saat ini
terutama pada materi tentang IPA,
pembelajaran juga menekankan pada
keterampilan proses pada siswa. Menurut
Depdiknas, (dalam Zulvia, 2013: 6) Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan
cara mencari tahu mengenai alam.
Sedangkan keterampilan proses IPA
merupakan keterampilan intelektual yang
dimiliki para ilmuan dan digunakan oleh
para ilmuan dalam meneliti fenomena alam.
Dilihat dari pengertian tersebut,
keterampilan proses IPA dimaksudkan
untuk memberikan pemahaman kepada
siswa dalam mengenal dan memahami
materi menggunakan pendekatan ilmiah.
Berdasarkan hasil observasi, perlu
diadakan perbaikan dalam keterampilan
proses IPA dan hasil belajar IPA. Hal
tersebut perlu mendapat perhatian yang
lebih agar siswa mengerti akan keterampilan
proses IPA dan hasil belajar IPA siswa bisa
meningkat. Salah satu caranya yaitu
menggunakan media audia visual pada
proses pembelajaran Dengan penggunaan
media audio visual pada pembelajaran IPA,
siswa akan lebih bersemangat dalam belajar
karena media audio visual menarik
perhatian siswa dan memudahkan dalam
menyampaikan materi kepada siswa. Salah
satu materi yang diajarkan pada materi IPA
kelas V adalah mengenai sistem pencernaan
dan pernafasan manusia dan hewan. Pada
materi pencernaan dan pernafasan guru
kesulitan menghadirkan media benda asli.
Materi ini sulit apabila disampaikan
menggunakan benda aslinya. Salah satu
alternatif agar pembelajaran dapat
berlangsung secara efisien adalah
menggunakan media audio visual
pembelajaran. Peneliti memilih media audio
visual pembelajaran karena media audio
visual pembelajaran dapat menampilkan
informasi yang tadinya tidak bisa dilihat
secara langsung oleh indra penglihatan
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siswa menjadi bisa terlihat oleh indra
penglihatan siswa. Siswa dapat melihat
organ dalam pada tubuh manusia dan
hewan tanpa harus membedah objek aslinya,
dengan audio visual, siswa juga akan
melihat langsung proses pencernaan dan
pernafasan pada manusia dan hewan
melalui sebuah animasi. Media audio visual
pembelajaran dapat mewujudkan visualisasi
materi sistem pencernaan dan pernafasan
tersebut.
Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui Pengaruh penggunaan media
audio visual pembelajaran dan Pengaruh
penggunaan media audio visual terhadap
hasil belajar IPA pada siswa kelas V SD
Negeri 1 Boneatiro Kabupaten Buton Tahun
Pelajaran 2018/2019.
2. Metode Penelitian
Metode dalam penelitian ini adalah
metode Quasi Eksperimental Design
(penelitian eksperimen semu). Quasi
Eksperimental Design bertujuan untuk
mengetahui perbedaan antara dua variabel
atau lebih kelompok yang menjadi subjek
penelitian. (Sugiyono, 2012: 114).
Sampel penelitian akan dibagi
kedalam dua kelompok, yaitu kelompok
kelas eksperimen dan kelompok kelas
kontrol. Kelompok kelas eksperimen akan
diberi perlakuan menggunakan media audio
visual pembelajaran dengan materi pokok
Organ Tubuh Manusia dan Hewan.
Kelompok kelas kontrol tidak diberi
perlakuan menggunakan media audio visual
pembelajaran, tetapi pembelajaran yang
biasa dilakukan oleh guru yaitu
menggunakan buku siswa dan gambar
sederhana dengan materi pokok Organ
Tubuh Manusia dan Hewan.
Penelitian ini dilaksanakan pada
semester ganjil tahun ajaran 2018/2019
bulan juli 2018 di kelas V SD Negeri 1
Boneatiro Kabupaten Buton Tahun Pelajaran
2018/2019 sebagai tempat penelitian karena
sekolah ini memenuhi kriteria untuk
dilakukan penelitian yaitu terdapat kelas
paralel yang dapat mendukung pelaksanaan
penelitian.
Populasi dari penelitian ini adalah
seluruh kelas V di SD Negeri 1 Boneatiro
Kabupaten Buton pada semester Ganjil
Tahun Pelajaran 2018/2019 yang berjumlah
56 siswa, terdiri dari kelas VA 28 Siswa dan
kelas VB 28 Siswa sedangkan sampel dalam
penelitian adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Pengambilan sampel penelitian ini
dengan teknik random. Yang menjadi sampel
dalam penelitian ini adalah kelas VA sebagai
kelas eksperimen dan VB sebagai kelas
kontrol di SD Negeri 1 Boneatiro Kabupaten
Buton Tahun Pelajaran 2018/2019.
Data yang ingin diperoleh dalam
penelitian ini adalah data keterampilan
proses IPA dan hasil belajar IPA siswa,
untuk itu dalam penelitian ini akan
menggunakan teknik tes dan observasi.
Teknik tes dalam penelitian ini adalah tes
keterampilan proses IPA dan hasil belajar
IPA yang digunakan selama dua kali yaitu
sebelum diberikan perlakuan (pre-test) dan
setelah diberikan perlakuan (post-test).
3. Pembahasan
Deskripsi Data Hasil Penelitian
Data Pre-test Keterampilan Proses IPA
Kelas Eksperimen
Pre-test keterampilan proses IPA kelas
eksperimen dilakukan pada Senin tanggal 3
September 2018. Setelah diadakan pre-test
data yang diperoleh kemudian diolah
menggunakan bantuan software SPSS 16 for
windows, untuk mengetahui data distribusi
frekuensi pre-test pada kelas eksperimen.
Data rincian data distribusi frekuensi pre-test
keterampilan proses IPA dapat dilihat dalam
tabel berikut.
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Tabel 1 Data Distribusi Frekuensi Pre-test
keterampilan proses IPA Kelas
Eksperimen
Kriteria Frekuensi Persentase (%)
Sangat Baik (85-100) 0 0
Baik (70-84) 0 0
Cukup (55-69) 1 3,6
Kurang (40-54) 11 39,3
Sangat Kurang (0-39) 16 57,1
Total 28 100,0
Rata-Rata 35,57
Nilai Tertinggi 56
Nilai Terendah 16
Data Pre-test Keterampilan Proses IPA
Kelas Kontrol
Pre-test keterampilan proses IPA kelas
kontrol dilakukan pada Senin tanggal 3
September 2018. Setelah diadakan pre-test
data yang diperoleh kemudian diolah
menggunakan bantuan software SPSS 16 for
Windows, untuk mengetahui data distribusi
frekuensi pre-test pada kelas kontrol. Rincian
data distribusi frekuensi dapat dilihat dalam
tabel berikut.
Tabel 2 Data Distribusi Frekuensi Pre-test
keterampilan proses IPA Kelas
Kontrol
Kriteria Frekuensi Persentase (%)
Sangat Baik (85-100) 0 0
Baik (70-84) 0 0
Cukup (55-69) 0 0
Kurang (40-54) 10 35,7
Sangat Kurang (0-39) 18 64,3
Total 28 100,0
Rata-Rata 32,71
Nilai Tertinggi 52
Nilai Terendah 12
Data Pre-test Hasil Belajar IPA Kelas
Eksperimen
Pre-test hasil belajar IPA kelas
eksperimen dilakukan pada Selasa tanggal 4
September 2018. Setelah diadakan pre-test
data yang diperoleh kemudian diolah
menggunakan bantuan software SPSS 16 for
Windows, untuk mengetahui data distribusi
frekuensi pre-test pada kelas eksperimen.
Rincian data distribusi frekuensi dapat
dilihat dalam tabel berikut.
Tabel 3 Data Distribusi Frekuensi Pre-test
Hasil Belajar IPA Kelas
Eksperimen
Kriteria Frekuensi Persentase (%)
Sangat Baik (85-100) 0 0
Baik (70-84) 1 3,6
Cukup (55-69) 11 39,3
Kurang (40-54) 10 35,7
Sangat Kurang (0-39) 6 21,4
Total 28 100,0
Rata-Rata 48,86
Nilai Tertinggi 76
Nilai Terendah 24
Data Pre-test Hasil Belajar IPA Kelas
Kontrol
Pre-test hasil belajar IPA kelas kontrol
dilakukan pada Selasa tanggal 4 September
2018. Setelah diadakan pre-test data yang
diperoleh kemudian diolah menggunakan
bantuan software SPSS 16 for Windows, untuk
mengetahui data distribusi frekuensi pre-test
pada kelas kontrol. Rincian data distribusi
frekuensi dapat dilihat dalam tabel berikut.
Tabel 4 Data Distribusi Frekuensi Pre-Test
Hasil Belajar IPA Kelas Kontrol
Kriteria Frekuensi Persentase (%)
Sangat Baik (85-100) 0 0
Baik (70-84) 0 0
Cukup (55-69) 10 35,7
Kurang (40-54) 11 39,3
Sangat Kurang (0-39) 7 25,0
Total 28 100,0
Rata-Rata 46,71
Nilai Tertinggi 68
Nilai Terendah 20
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Data Post-test Keterampilan Proses IPA
Kelas Eksperimen
Post-test keterampilan proses IPA kelas
eksperimen dilakukan pada Selasa tanggal 4
September 2018. Setelah diadakan post-test
data yang diperoleh kemudian diolah
menggunakan bantuan software SPSS 16 for
Windows, untuk mengetahui data distribusi
frekuensi post-test keterampilan proses IPA
pada kelas eksperimen. Rincian data
distribusi frekuensi dapat dilihat dalam tabel
berikut.
Tabel 5 Data Distribusi Frekuensi Post-test
keterampilan proses IPA Kelas
Eksperimen
Data Post-test Keterampilan Proses IPA
Kelas Kontrol
Post-test keterampilan proses IPA kelas
kontrol dilakukan pada Selasa tanggal 4
September 2018. Data yang diperoleh
kemudian diolah menggunakan bantuan
software SPSS 16 for Windows, untuk
mengetahui data distribusi frekuensi post-
test keterampilan proses IPA pada kelas
kontrol. Siswa pada kelas kontrol yang
diajarkan menggunakan media gambar
terlihat kurang begitu memperhatikan
selama pembelajaran berlangsung. Siswa
terlihat tidak begitu tertarik dengan materi
yang disampaikan guru, siswa malah
bermain sendiri dan terlihat tidak antusias
dalam pembelajaran. Sehingga, diperoleh
hasil post-test keterampilan proses IPA
sebagai berikut.
Tabel 6 Data Distribusi Frekuensi Post-test
keterampilan proses IPA Kelas
Kontrol
Kriteria Frekuensi Persentase (%)
Sangat Baik (85-100) 0 0
Baik (70-84) 3 10,7
Cukup (55-69) 8 28,6
Kurang (40-54) 16 57,1
Sangat Kurang (0-39) 1 3,6
Total 28 100,0
Rata-Rata 53,86
Nilai Tertinggi 72
Nilai Terendah 36
Berdasarkan data pada tabel 4.6,
diketahui bahwa post-test keterampilan
proses IPA kelas kontrol diperoleh nilai rata-
rata sebesar 53,86 dengan kriteria kurang.
Nilai tertinggi 72 dan nilai terendah 36.
Siswa yang memperoleh kriteria nilai baik
sebesar 10,7%, kriteria cukup sebesar 28,6%,
kriteria kurang sebesar 57,1% dan kriteria
sangat kurang sebesar 3,6%. Dilihat dari data
tabel 12, nilai post-test keterampilan proses
IPA siswa kelas kontrol yang menggunakan
media gambar hasilnya lebih rendah bilaa
dibandingkan dengan nilai post-test pada
kelas eksperimen yang menggunakan media
audio visual pembelajaran, sehingga
pembelajaran menggunakan media audio
visual pembelajaran terihat lebih efektif
digunakan. Data nilai post-test keterampilan
proses IPA kelas control.
Data Hasil Observasi Keterampilan Proses
IPA Kelas Eksperimen
Hasil observasi keterampilan proses
kelas eksperimen dilakukan pada saat
pembelajaran berlangsung. Data yang
Kriteria Frekuensi Persentase (%)
Sangat Baik (85-100) 0 0
Baik (70-84) 2 7,1
Cukup (55-69) 23 82,1
Kurang (40-54) 3 10,7
Sangat Kurang (0-39) 0 0
Total 28 100,0
Rata-Rata 62,14
Nilai Tertinggi 72
Nilai Terendah 48
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diperoleh kemudian diolah menggunakan
bantuan software SPSS 16 for Windows, untuk
mengetahui data distribusi frekuensi hasil
observasi keterampilan proses pada kelas
eksperimen. Data hasil observasi diperoleh
dengan mengamati siswa selama proses
pembelajaran. Setelah siswa memahami
materi dari media audio visual, guru
membagi siswa kedalam 8 kelompok dengan
anggota 4 siswa untuk mengerjakan tugas
LKS, siswa dengan antusias mengerjakan
LKS. Hasil LKS kemudian di presentasikan
di depan kelas dan dibahas bersama.
Selama proses pembelajaran
berlangsung observer mengamati dan
mencatat bagaimana keterampilan proses
siswa. Data nilai rata-rata hasil observasi
keterampilan proses IPA dan rincian data
distribusi frekuensi dapat dilihat dalam tabel
berikut.
Tabel 7 Data Distribusi Frekuensi Rata-rata
Observasi Keterampilan Proses IPA
kelas eksperimen
Kriteria Frekuensi Persentase (%)
Sangat Baik (85-100) 2 7,1
Baik (70-84) 18 64,3
Cukup (55-69) 8 28,6
Kurang (40-54) 0 0
Sangat Kurang (0-39) 0 0
Total 28 100,0
Rata-Rata 73,21
Nilai Tertinggi 85,00
Nilai Terendah 56,25
Data Hasil Observasi Keterampilan Proses
IPA Kelas Kontrol
Hasil observasi keterampilan proses
IPA kelas kontrol dilakukan pada saat
pembelajaran berlangsung, dari pertemuan 1
sampai dengan pertemuan 4. Data yang
diperoleh kemudian diolah menggunakan
bantuan software SPSS 16 for Windows, untuk
mengetahui data distribusi frekuensi hasil
observasi keterampilan proses IPA pada
kelas kontrol. Data hasil observasi
keterampilan proses pada kelas kontrol
diperoleh dengan mengamati setiap siswa
selama proses pembelajaran berlangsung.
Observer mengamati siswa dari kegiatan
pembuka sampai penutup.Rincian data
distribusi frekuensi dapat dilihat dalam tabel
berikut.
Tabel 9 Data Distribusi Frekuensi
Observasi Keterampilan Proses
IPA Kelas Kontrol
Kriteria Frekuensi Persentase (%)
Sangat Baik (85-100) 0 0
Baik (70-84) 11 39,3
Cukup (55-69) 17 60,7
Kurang (40-54) 0 0
Sangat Kurang (0-39) 0 0
Total 28 100,0
Rata-Rata 66,29
Nilai Tertinggi 75,00
Nilai Terendah 55,00
Persentase Observasi Keterampilan Proses
IPA Kelas Eksperimen- Kontrol
Hasil perhitungan persentase hasil
observasi keterampilan proses IPA pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat pada tabel berikut.
Tabel 10 Rata-Rata Persentase (%)
Observasi Keterampilan
Proses IPA Kelas Eksperimen-
Kontrol
Aspek Ekspe-
rimen
Kriteria
Nilai
Kontrol Kriteria
Nilai
Mengamati 87,28 Sangat
Baik
82,59 Baik
Menanya 46,65 Kurang 36,61 Sangat
Kurang
Menalar 85,94 Sangat
Baik
81,48 Baik
Menyimpulkan 77,01 Baik 74,56 Baik
Mengkomunikasikan 69,20 Baik 56,25 Cukup
Rata-Rata 73.21 Baik 66.29 Cukup
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Data Post-test Hasil Belajar IPA Kelas
Eksperimen
Post-test hasil belajar IPA kelas
eksperimen dilakukan pada Selasa tanggal 4
September 2018. Setelah diadakan post-test
data yang diperoleh kemudian diolah
menggunakan bantuan software SPSS 16 for
Windows, untuk mengetahui data distribusi
frekuensi post-test pada kelas eksperimen.
Setelah siswa mempelajari materi mengenai
pencernaan dan pernafasan hewan dan
tumbuhan, di akhir pembelajaran keempat
siswa diberikan post-test untuk mengukur
keberhasilan siswa dalam memahami
materi. Rincian data distribusi frekuensi
dapat dilihat dalam tabel berikut.
Tabel 11 Data Distribusi Frekuensi Post-test
Hasil Belajar IPA Kelas
Eksperimen
Kriteria Frekuensi Persentase (%)
Sangat Baik (85-100) 6 21,4
Baik (70-84) 19 67,9
Cukup (55-69) 3 10,7
Kurang (40-54) 0 0
Sangat Kurang (0-39) 0 0
Total 28 100,0
Rata-Rata 80
Nilai Tertinggi 92
Nilai Terendah 64
Data Post-test Hasil Belajar IPA Kelas
Kontrol
Post-test hasil belajar IPA kelas kontrol
dilakukan pada Selasa tanggal 4 September
2018. Setelah diadakan post-test data yang
diperoleh kemudian diolah menggunakan
bantuan software SPSS 16 for Windows, untuk
mengetahui data distribusi frekuensi post-
test pada kelas kontrol. Pada kelas kontrol
diberikan pembelajaran menggunakan
media gambar. Setelah siswa mempelajari
materi yang disampaikan dengan media
gambar, siswa diberikan post-test di akhir
pembelajaran keempat untuk mengukur
keberhasilan siswa dalam memahai materi.
Rincian data distribusi frekuensi hasil post-
test dapat dilihat dalam tabel berikut.
Tabel 12 Data Distribusi Frekuensi post-
test Hasil Belajar IPA Kelas
Kontrol
Kriteria Frekuensi Persentase (%)
Sangat Baik (85-100) 2 7,1
Baik (70-84) 13 46,4
Cukup (55-69) 11 39,3
Kurang (40-54) 2 7,1
Sangat Kurang (0-39) 0 0
Total 28 100,0
Rata-Rata 70,86
Nilai Tertinggi 92
Nilai Terendah 52
Setelah dilakukan penelitian, maka
diperoleh data hasil penelitian. Pre-test
keterampilan proses IPA dan hasil belajar
IPA pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dilaksanakan pada 4 September
2018. Hasil pre-test keterampilan proses IPA
menunjukan nilai rata-rata pre-test
keterampilan proses IPA antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol relatif sama
yaitu kelas eksperimen sebesar 35,57 dan
kelas kontrol 32,71. Nilai rata-rata pre-test
hasil belajar IPA kelas eksperimen yaitu
sebesar 48,86 dan kelas kontrol 46,71. Dan
setelah dilakukan uji prasyarat normalitas
dan homogenitas, kedua sampel tersebut
dinyatakan berdistribusi normal dan
memiliki kemampuan awal yang sama atau
homogen sehingga dapat dilakukan
penelitian pada kedua sampel.
Penelitian ini dilakukan selama 4 kali
pertemuan untuk masing-masing kelas.
Pembelajaran pada kelas eksperimen
dilakukan dengan menggunakan media
audio visual dengan materi proses
pencernaan dan pernafasan pada manusia
dan hewan. Audio visual proses pencernaan
manusia dan hewan berisi animasi gambar
dan suara yang dimulai dari makanan
masuk ke dalam mulut sampai sisa makanan
keluar melalui anus. Proses pernafasan juga
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berisi animasi gambar dan suara yang
menjelaskan proses pernafasan manusia dan
hewan mulai dari udara masuk ke lubang
hidung sampai udara keluar lagi melalui
hidung. Sedangkan pembelajaran pada kelas
kontrol menggunakan media gambar untuk
menjelaskan proses pencernaan dan
pernafasan pada manusia dan hewan.
Setelah diterapkan pembelajaran
dengan menggunakan media audio visual
pembelajaran pada kelas eksperimen dan
pembelajaran menggunakan media gambar
sederhana kelas kontrol diperoleh hasil post-
test keterampilan proses IPA pada kelas
eksperimen 62,14 lebih besar dari nilai rata-
rata kelas kontrol yaitu 53,86 dengan selisih
8,28. Ini memperkuat bukti bahwa
penggunaan media audio visual
pembelajaran lebih efektif digunakan pada
materi pencernaan dan pernafasan manusia
dan hewan, dibandingkan dengan
menggunakan media gambar.
Pada aspek mengamati kelas
eksperimen memperoleh nilai sebesar
87,28% dengan kriteria sangat baik, lebih
tinggi dibandingkan pada kelas kontrol
yaitu 82,59% dengan kriteri baik. Persentase
keterampilan proses IPA pada aspek
mengamati di kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol karena siswa
kelas eksperimen lebih antusias dan lebih
termotivasi untuk memperhatikan informasi
yang disampaikan dalam bentuk audio
visual. Siswa terlihat lebih tenang dan
memperhatikan setiap informasi yang
disajikan, sehingga persentase rata-rata nilai
keterampilan pada aspek mengamati kelas
eksperimen lebih tinggi daripada aspek
lainnya.
Persentase terendah rata-rata
keterampilan proses IPA diperoleh pada
aspek menanya. Persentase rata-rata aspek
menanya pada kelas kontrol yaitu sebesar
36,61% dengan kriteria sangat kurang, lebih
rendah dibandingkan dengan kelas
eksperimen yaitu 46,65% dengan kriteria
kurang. Persentase aspek menanya lebih
rendah bila dibandingkan dengan aspek
lainnya karena siswa di kelas eksperimen
dan kontrol terlihat kurang antusias dalam
mengajukan sebuah pertanyaan dan siswa
juga kurang mendapat bimbingan untuk
dapat mengajukan pertanyaan dengan baik.
Sehingga, siswa terlihat main-main sendiri
dan kurang termotivasi untuk bertanya.
Seharusnya siswa lebih diberikan
kesempatan secara luas untuk bertanya dan
dibimbing guru agar siswa dapat
mengajukan pertanyaan dengan baik.
Berdasarkan data hasil penelitian
keterampilan proses IPA menunjukkan nilai
hasil rata-rata post-test dan hasil observasi
keterampilan proses IPA kelas eksperimen
lebih tinggi bila dibandingkan dengan kelas
kontrol. Setelah dilakukan analisis data hasil
penelitian, diperoleh hasil bahwa terdapat
pengaruh penggunaan media audio visual
pembelajaran terhadap keterampilan proses
IPA siswa.
Post-test hasil belajar IPA diperoleh
nilai rata-rata post-test hasil belajar IPA siswa
pada kelas eksperimen 80,00 dan kelas
kontrol 70,86. Berdasarkan data tersebut
menunjukkan nilai rata-rata post-test hasil
belajar IPA kelas eksperimen lebih tinggi
bila dibandingkan dengan kelas kontrol.
Berdasarkan pengamatan dan observasi
selama proses pembelajaran berlangsung,
siswa pada kelas eksperimen yang diajaran
menggunakan media audio visual
pembelajaran terlihat lebih senang dan
tertarik dalam memperhatikan materi yang
disampaikan.
Dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran dan tugas kelompok LKS
menggunakan audio visual, siswa tidak
banyak menemui kesulitan dan berhasil
mengerjakan tugas dengan baik. Dengan
demikian, penggunaan media audio visual
pembelajaran dapat dikatakan lebih efektif
dan dapat menciptakan suasana belajar yang
menarik, menyenangkan, sehingga siswa
menjadi lebih memahami materi yang
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disampaikan dan memoeroleh hasil belajar
yang lebih optimal.
Berdasarkan data hasil penelitian,
dapat dilihat bahwa nilai keterampilan
proses IPA pada siswa meningkat lebih baik
dan nilai hasil belajar IPA pada siswa juga
menjadi lebih baik. Hal itu memperkuat
bukti bahwa ada hubungan antara
keterampilan proses IPA dengan hasil
belajar IPA pada siswa. Setelah dilakukan
pengujian, hasil analisis korelasi antara
keterampilan proses IPA dan hasil belajar
IPA juga terbukti ada hubungan dengan
diperoleh nilai korelasi sebesar 0,945 untuk
kelas eksperimen dan 0,944 kelas kontrol
yang berarti ada hubungan positif sangat
kuat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif sangat kuat
antara keterampilan proses IPA dan hasil
belajar IPA siswa.
Dari beberapa pendapat di atas yang
berkaitan dengan keterampilan proses IPA
dan hasil belajar IPA siswa relevan dengan
hasil penelitian yang peneliti lakukan. Hasil
penelitian menunjukan bahwa rata-rata nilai
keterampilan proses IPA dan rata-rata hasil
belajar IPA siswa pada kelas eksperimen
lebih tinggi bila dibandingkan dengan nilai
rata-rata pada kelas kontrol. Sehingga dapat
disimpulkan terdapat pengaruh penggunaan
media audio visual pembelajaran terhadap
keterampilan proses IPA dan hasil belajar
IPA pada siswa Kelas V SD Negeri 1
Boneatiro tahun ajaran 2018/2019 dan
terdapat hubungan positif sangat kuat
antara keterampilan proses IPA dengan hasil
belajar IPA pada siswa Kelas V SD Negeri 1
Boneatiro tahun ajaran 2018/2019.
4. Simpulan
Simpulan penelitian ini bahwa (1)
Terdapat pengaruh penggunaan media
audio visual pembelajaran terhadap
keterampilan proses IPA pada siswa Kelas V
SD Negeri 1 Boneatiro. Hal ini ditunjukkan
pada perbedaan nilai rata-rata post-test
keterampilan proses IPA siswa pada kelas
eksperimen yaitu 62,14 lebih besar dari nilai
rata-rata kelas kontrol yaitu 53,86; (2)
Terdapat pengaruh penggunaan media
audio visual pembelajaran terhadap hasil
belajar IPA pada siswa kelas V Kelas V SD
Negeri 1 Boneatiro Hal ini ditunjukkan pada
perbedaan nilai rata-rata post-test hasil
belajar IPA siswa pada kelas eksperimen
80,00 lebih besar dari nilai rata-rata kelas
kontrol yaitu 70,86; dan (3) Terdapat
hubungan positif sangat kuat antara
keterampilan proses IPA dengan hasil
belajar IPA pada siswa Kelas V SD Negeri 1
Boneatiro. Hal ini ditunjukkan pada
koefisien korelasi Sig. (2- tailed) antara
keterampilan proses IPA kelas eksperimen
dan post-test hasil belajar kelas eksperimen
sebesar 0,000 < 0,05 dan koefisien korelasi
Sig. (2- tailed) antara keterampilan proses
IPA kelas kontrol dan post-test hasil belajar
kelas kontrol sebesar 0,000 < 0,05.
Sedangkan nilai korelasi kelas eksperimen
sebesar 0,945 dan kelas kontrol sebesar 0,944.
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